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Abstract
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Accepted: 28 Desember 2022 stdents of SMK Texar Klari Karawang. The factor of curriculum
renewal needs to be considered so that student learning can improve
from any aspect. It is felt that it is necessary to analyze the application
of the Merdeka Belajar Curriculum, so that teachers can find out the
level of application of the Merdeka Belajar Curriculum to students. This
research uses a descriptive qualitative approach with survey research
methods. The population used by all students of SMK Texar Klari with
research samples of students who were willing to fill out the
questionnaire. Research instrument for the Questionnaire on the
Application of the Independent Learning Curriculum. Data analysis
using validity tests and descriptive statistics. Based on the results of the
study, it is known that the student questionnaire is declared reliable.
Statistics show that overall it is said to be high with a percentage of
75%. Likewise in the aspects of skills, knowledge, utilization, movement
development and aspects of the Pancasila Profile.
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PENDAHULUAN

Masalah Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sangat menentukan kemajuan
suatu bangsa. Kualitas SDM bergantung pada kualitas pendidikan dan peran pendidikan
untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh
sebab itu, komponen dari sistem pendidikan nasional harus senantiasa dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi, bai pada tingkat lokal,
nasional maupun global. Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan adalah
kurikulum. Masih jelas di ingatan kurikulum terakhir yaitu K-13 diterapkan
menggantikan KTSP (kurikulum 2006). Ciri umum dari K-13 berfokus pada capaian
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ditujukan pada sarana pengembangan sikap dan
budi pekerti peserta didik. Beberapa materi pembelajaran disusun sedemikian rupa
untuk menciptakan suasana belajar yang komprehensif dan terintegrasi satu sama lain
untuk membentuk karakter yang sesuai ideologi Pancasila.

Program Merdeka Belajar menurut Mendikbud akan menjadi arah pembelajaran
ke depan yang fokus pada meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Bukan hanya
ditetapkan sebagai upaya solutif untuk menjawab tantangan di masa mendatang, namun
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juga memberikan warna dan langkah baru dalam kegiatan belajar mengajar yang
mendorong siswa lebih merdeka dalam berpikir, merdeka dalam berkarya maupun
dalam bertanya. Penerapan kurikulum merdeka pada jenjang SMA sebagaimana
penerapannya di jenjang PAUD, SD, dan SMP adalah upaya dari pemerintah untuk
memulihkan pembelajaran. Hal ini dilatarbelakangi terjadinya learning loss selama
masa pandemi. Dasar hukum penerapan kurikulum ini antara lain adalah Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan
pembelajaran.

Kurikulum yang diusung oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, Nadiem Makarim, ini memiliki beberapa keunggulan. Menurut beliau
keunggulan Kurikulum Merdeka yang pertama adalah Kurikulum Merdeka lebih
sederhana dan mendalam karena kurikulum ini akan fokus pada materi yang esensial
dan pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya.

Keunggulan kurikulum merdeka yang kedua adalah tidak ada program
peminatan bagi siswa jenjang SMA. Guru dan siswa memiliki kemerdekaan dalam
kegiatan belajar mengajar. Siswa diberikan kebebasan untuk memilih mata pelajaran
sesuai minat, bakat, dan aspirasinya, dan guru dapat mengajar sesuai tahapan capaian
dan perkembangan peserta didik. Pihak sekolah juga memiliki wewenang untuk
mengembangkan dan mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik. Keunggulan lain dari Kurikulum
Merdeka ini adalah lebih relevan dan interaktif. Pembelajaran dapat dilakukan melalui
kegiatan proyek yang dapat memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk
lebih aktif mengeksplorasi isu-isu aktual, seperti isu lingkungan, kesehatan, dan lainnya
untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghantarkan terjadinya perubahan holistik
dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional. Karena
sesungguhnya manusia adalah mahluk yang potensinya terdiri dari jasmani, akal dan
rohani, yang merupakan satu kesatuan yang utuh bukanlah seseorang yang terspisan
kualitas fisik dan mentalnya. PJOK berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia
(fisik) dengan pikiran dan jiwanya. Modul ajar PJOK SMK kurikulum Merdeka dan
sederajat ini sebagai panduan guru PJOK untuk meningkatkan paradigma dan model
pembelajaran PJOK yang baru, yang holistik dan memerdekakan serta menanamkan
sikap-sikap dan keterampilan tentang olahraga dan sportivitas, dalam membangun
karater profil Pembelajaran Pancasila. Kurikulum SMA tahun 2022 untuk kelas X dan
kelas X1, asumsi satu tahun adalah 36 Minggu dengan 1 Jam Pelajaran (JP) adalah 45
Menit. Sedangkan untuk kelas XII, asumsi satu tahun adalah 32 Minggu dengan 1 Jam
Pelajaran (JP) adalah 45 Menit. Jumlah mata pelajaran SMA dan alokasi waktunya
dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Sementara itu yang terjadi di Sekolah Menegah Kejuruan Texar Klari Karawang
berdasarkan hasil observasi, wawancara dan pengamatan terhadap pembelajaran, guru,
siswa . Pelaksanaan kurikulum merdeka belum berjalan dengan lancar dengan beberapa
kendala yang terdapat dilapangan salah satunya adalah adanya program Merdeka
Belajar siswa didorong untuk lebih merdeka dalam belajar ialah mengubah perspektif
pembelajaran. Selama ini kegiatan pembelajaran memang lebih didominasi oleh
pengajar. Sementara itu kendala lain dalam penerapan pembelajaran Pendidikan jasmani
siswa dalam merdeka belajar ialah kurangnya pengalamandan pemahaman, keterbatasan
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referensi, akses pembelajaran yang kurang begitu lengkap, manajemen waktu
pelaksanaan dan kompetensi pengajar yang harus memadai. Hal ini dapat diuraikan
bahwa penerapan kurikulum merdeka belajar siswa SMK Texar Klari Karawang perlu
dianalisis agar dapat diketahui berbagai hal yang harus diketahui dalam pelaksaan
merdeka belajar.

Kurikulum

Menurut Buku supervisi pembelajaran tingkat satuan Pendidikan dalam Imron,
(2022:89) mencermati dasar perubahan kurikulum pendidikan yang demikian
mencerminkan bahwa praksis pendidikan di Indonesia masih menggunakan model
pertama dan kedua, yakni berbasis kompetensi, dan dominasi. Namun, model
kapabilitas masih belum menjadi visi ke depan. Kemampuan belajar bagaimana cara
belajar, nilai dan kepercayaan diri, misalnya, tidak dapat dicapai hanya dengan
menggunakan pendekatan perilaku sederhana. Berbagai pendekatan perilaku menjadi
sangat penting untuk dikembangkan di dalam perspektif pembelajaran inovatif. Dalam
perspektif pembelajaran inovatif, kurikulum harus sesuai dengan prinsip proses
pembelajaran (kesesuaian proses dengan karakteristik mata pelajaran, keberagaman
metode yang mengakomodasi perbedaan individu siswa, penataan tingkat kesulitan,
mengatur interaksi dan partisipasi siswa, menekankan berbagai variasi belajar, dan
mendorong kemampuan baru) serta dapat lebih mengaktifkan interaksi kelas (Suryaman
et al., 2020:25). Untuk mencapai perspektif tersebut, model pembelajaran dalam
kurikulum haruslah memiliki berbagai alternatif pembelajaran, bentuk dan metode
pembelajaran.

Definisi kurikulum di era sekarang akan dihadapkan pada tantangan yang lebih
rumit. Oleh karena itu, kurikulum harus didefinisikan sebagai the evoluting document
atau dokumen yang terus berubah. Sebagai contoh, mata pelajaran boleh sama tetapi isi
kurikulum harus terus disempurnakan, kompetensi seseorang adalah kemampuan yang
digambarkan sebagai kemampuan beradaptasi, kemampuan beradaptasi adalah
pembelajar sepanjang hayat.

Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang
beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu
untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan
untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil
pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh
pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target capaian
pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran (Purnawanto,
2022:67). Mengutip dari laman resmi Kemendikbud, pada (Wisnujati et al., 2021:34)
kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran terstruktur yang
variatif dimana konten yang dihasilkan akan lebih optimal supaya peserta didik
mempunyai cukup waktu dalam memahami konsep dan menguatkan kompetensi. Dari
sisi pengajar juga mempunyai keleluasaan dalam memilih berbagai perangkat ajar
sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta
didik. Konsep atau karakteristik utama dari Kurikulum Merdeka Belajar ialah
Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil
pelajar Pancasila, fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk
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pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi,
fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai
dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan
muatan lokal. Kurikulum Merdeka berisi pelajaran yang lebih optimal agar peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep pelajaran dan menguatkan
kemampuan. Dengan kurikulum ini, guru dapat memilih berbagai perangkat ajar untuk
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat kita sebagai peserta didik (Suryaman,
2020:43). Terdapat tiga karakteristik Kurikulum Merdeka, yaitu: Lebih Fokus pada
Materi yang Esensial, Stuktur Kurikulum yang lebih Fleksibel dan Tersedianya Banyak
Perangkat Ajar. Sebuah kurikulum pastinya punya kelebihan dan kekurangan tersendiri
dalam proses penerapannya termasuk kurikulum merdeka belajar.

Ada Teori yang mengatakan bahwa Hasil belajar Pendidikan jasmani di
pengaruhi oleh beberapa dimensi seperti: Keterampilan Gerak (Kempampuan
melaksanakan gerak dan Menunjukkan keterampilan gerak), Pengetahuan Gerak
(Menganalisis materi pembelajaran, Memahami isi materi dan Mengetahui materi
pembelajaran), Pemanfaatan Gerak (Pengulagan Materi) dan Pengembangan Karakter
dan Nilai-nilai Gerak (Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak
mulia, Berkebhinekaan global, Bergotong royong, Mandiri, Bernalar kritis dan Berpikir
kreatif)

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan non eksperimen dengan pendekatan Kualitatif.
Menurut Suharsimi Arikunto dalam buku Rukajat, (2018:123), penelitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang hanya menggambarkan keadaan atau setatus fenomena.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Menurut Suharsimi Arikunto, dalam buku
Rukajat, (2018:125) metode survey merupakan penelitian yang biasa dilakukan dengan
subyek yang banyak, dimaksudkan untUk mengumpulkan pendapat atau informasi
mengenai kondisi responden pada waktu penelitian berlangsung. Menurut Suharsimi
Arikunto buku metodolgi penelitian Rukajat, (2018:35) Populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa SMK texar Klari
Karawang yang berjumlah 1.489 siswa dan siswi.

Teknik pengambilan sampel adalah random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel setiap unit sampling merupakan unsur dari populasi terpencil untuk bisa
mendapatkan peluang yang sama dalam mewakili populasi. Pendapat Suharsimi
Arikunto dalam jurnal R. F. Sari, (2018:49), apabila subjeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sample
dalam penelitian ialah siswa yang bersedia mengisi kuesioner angkat dari total siswa
yang berjumlah 1.489. Menurut Subarsimi Arikunto dalam Rukajat,
(2018:167) menyatakan “angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau
pernyataan yang digunakan untuk memperoleh informasi sampel dalam arti laporan
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui”. Dalam angket ini disediakan empat alternatif
jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Kurang
Setuju (KS) dengan skor 2, Sangat Kurang Setuju (SKS) dengan skor 1.
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Tabel 1. Alternatif Jawaban Angket

_ Skor
No Alternatif Jawaban bositif Negatif
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Ragu-ragu (R) 3 3
4 Kurang Setuju (TS) 2 4
5 Sangat Kurang Setuju (SKS) 1 5

Langkah awal digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan
data Siswa SMK Texar Klari Karawang yang berjumlah 1.489 siswa. Angket dibagikan
kepada siswa dan sebelum mengerjakan, penulis memberikan arahan cara mengerjakan
dan membaca satu per satu butir pernyataan sehingga siswa mengerti maksud butir
pernyataan tersebut. Selanjutnya pengisi mulai mengerjakan dan bagi pengisi angket
yang telah selesai mengerjakan, angket tersebut dicek ulang agar tidak ada butir
pernyataan yang tidak diisi atau pengisian nama, kelas, dan jenis kelamin yang tidak
diisi.

Uji validitas dan reliabilitas hasil ujicoba data diolah menggunakan bantuan
komputer yaitu SPSS 25 for windows. Uji coba instrumen dalam penelitian divalidasi
oleh dosen ahli kurikulum pembelajaran dan beberapa guru sehingga intrumen tersebut
telah dinyatakan valid berdasarkan hasil dalam lampiran 10 dan baik dipakai sebagai
bahan instrumen penelitian,

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Angket

Konstrak Dimensi Sub Dimensi
Kemampuan
Keterampilan Gerak Menunjukan Keterampilan
Analisis Penerapan Gerak
Kurikulum Merdeka Menganalisis
Belajar pada Pembelajaran Pengetahuan Gerak Memahami
Pendidikan Jasmani dalam Mengetahui
Aspek Penilaian Hasil Pemanfaatan Gerak Pengulangan materi
Belajar di SMK Texar Pengembangan Karakter _ _
Karawang Tahun Ajaran dan Nilai-nilai gerak Menerima umpan balik
2022/2023

Beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa
dan berahlak mulia

(Hariono0:2020:13
Pembelajaran Pancasila

Berkebhinekaan global
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Bergotong royong

Mandiri

Bernalar kritis

Berpikir kreatif

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif. Analisa deskriptif
bertujuan untuk mengetahui analisis penerapan kurikulum merdeka belajar pada kelas x SMK
Texar Klari Karawang dalam pembelajaran PJOK di sekolah. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk kecenderungan datanya (trendency central).

Tabel 3. Pengkategorian Faktor

No Rentang Kategori
1 81 -100 Sangat Tinggi
2 61 - 80 Tinggi
3 41 - 60 Sedang
4 21-40 Rendah
5 0-20 Sangat Rendah

Sumber: Saifuddin Aswar, dalam Dikriansyah, (2018:34)

Kuesioner angket terdiri dari 53 item penyataan yang telah teruji validasi
sebelumnya oleh beberapa ahli dan dinyatakan valid sebagai alat untuk intrumen
penelitian. Dari 53 item pernyataan tersebut terdiri dari beberapa indikator seperti
keterampilan gerkan, pengetahuan gerak, pemanfaatan gerak dan profil pembelajaran
pancasila. Berikut ialah hasil data keseluruhan hasil item tes penyataan.

Tabel 4. Jumlah Skor Keseluruhan

1 Jumlah Skor 7391

2 Jumlah Skor Maksimal 9805

3 Total Responden 37 Siswa
4 Persentase 75%

5 Kategori Tinggi
6 Rata-Rata 199,8
7 Standar Deviasi 22,5

8 Varians 508,1
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Tabel 5. Kategori Nilai Keseluruhan

No Rentang Nilai Kategori Frekuensi  Persentase
1 81% - 100% Sangat Tinggi 11 30%
2 61% - 80% Tinggi 25 68%
3 41% - 60 % Sedang 1 3%
4 21% - 40% Rendah 0 0%
5 0% - 20% Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 37 100%

Dari tabel kategori diatas rentang nilai diperoleh lima kategori, sehingga dapat
diketahui hasil jumlah rekuensi pada rentang nilai sangat tinggi berjumlah 11 siswa,
nilai kategori rendah sebanyak 25 siswa dan nilai kategori sedang sebanyak 1 siswa.
Sehingga dapat diketahui hasil persentase terbanyak terdapat pada kategori tinggi
sebesar 68% dari total 100%.

68%
70%
60% +
50% |
40%
30% 1
20% +~

30%

10% - 0% 0%
0% 1 1 1 1 I-
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 1 Diagram Persentase Hasil Nilai Keseluruhan

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah nilai data keseluruhan berdasarkan jumlah
frekuensi dan hasil persentase. Nilai tertinggi terdapat pada kategori tinggi dengan 25
siswa, dan nilai kedua pada kategori sangat tinggi dengan 11 siswa dan kategori sedang

sebesar 1 orang siswa.

Tabel 6. Hasil Data Perindikator

No Indikator No. Soal Skor Mean STD Var % Kategori
Keterampilan 0 N
1 Gerak 3 377 10,2 2,1 4,2 68% Tinggi
2 Pengetahuan 4 565 153 23 53  76%  Tinggi
Gerak ' ’ ' 99
Pemanfaatan Nilai N
0
Gerak 2 277 75 1,2 15 75% Tinggi
Profil Penguatan 44 6177 1669 184 3397 76%  Tinggi
Pancasila
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76%
74% +
72%

70% + 76%

68%

66%

64% ‘f.- T T T '|'..

Keterampilan Pengetahuan Pemanfaatan Profil
Gerak Gerak Nilai Gerak Pancasila
Gambar 2. Diagram Hasil Perindikator
PEMBAHASAN

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan.
Kurikulum juga merupakan suatu acuan penyelenggaraan kegiatan pembelajaran satuan
pendidikan. Pelaksanaan kurikulum merdeka dapat dikatakan secara bertahap baik
sasarannya maupun secara pelaksanaannya sendiri. Misalnya masih perlu banyak
sosialisasi dan melakukan pelatihan bagi perangkat sekolah agar kurikulum merdeka
bisa berjalan secara optimal. Kurikulum sendiri telah beberapa kali berganti, sehingga
satuan pendidikan juga harus bisa lebih ditingkatkan lagi guna mencapai tujuan
pembelajaran. Pada aspek kurikulum merdeka sendiri tidak banyak mengalami
perubahan dari kurikulum sebelumnya, hanya yang perlu ditingkatkan ialah bagaimana
siswa bisa memahami makna dari pembelajaran pada kurikulum merdeka secara baik.
Capaian keterlaksaan kurikulum merdeka meliputi aspek keterampilan gerak,
pemahaman gerak, pemanfaatan dan pengembangan gerak. Namun perbedaan yang di
laksanakan pada kurikulum merdeka ialah tentang nilai penguatan proil panacasila.

Profil penguatan pancasila sendiri terdiri dari 6 dimensi seperti dimensi
keagamaan, seperti beriman dan betaqwa kepada Tuhan YME, berkebhinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan berpikir kreatif. Hal ini dilakukan agar
siswa mampu bersaing dalam sistem pendidikan sehingga modal untuk menjadi
masyarakat bisa menjadi lebih baik lagi.

Pada sekolah SMK Texar Klari Karawang, penerapan kurikulum merdeka di
lakukan dari beberapa aspek. Berikut ialah hasil pembahasan siswa tentang pemahaman
belajar pada mata pelajaran PJOK di sekolah melalui kurikulum merdeka belajar ayng
diisi oleh beberapa siswa melalui sebaran angket kuesioner tentang kurikulum merdekan
belajar. Pada hasil keseluruhan dapat diketahui bahwa pemahaman siswa dikatakan
tinggi sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa gairah siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK sangatlah baik.

Sementara dari beberapa aspek terdapat hasil tertinggi dari aspek pengetahuan
gerak dan profil penguatan pancasila sebesar 75%. Sementara dari aspek pemanfaatan
dan pengembangan gerak sebesar 75%. Sementara dari aspek keterampilan gerak
diperoleh 68%. Dari beberapa aspek tersebut dapat katakan tinggi terhapa pemahaman
kurikulum merdeka belajar. Sehingga hasil analisis menyimpulkan bahwa penerapan
kurikulum merdeka belajar dapat dilaksanakan dengan baik di sekolah SMK Texar
Klari. Dilihat dari semua pernyataan, pernyataan dari aspek profil pancasila yang paling
diminati oleh siswa dalam pelaksaan kurikulum merdeka belajar.
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Berdasarkan hasil analisis, penguatan profil pancasila ialah aspek yang paling
digemari oleh siswa. Aspek tersebut merupakan hal baru bagi siswa, dan dapat
meningkatkan penguatan diri pribadi sisa atau karakter yang lebih baik lagi. Selain itu
hasil wawancara pengamatan dan observasi dilapangan bahwa penerapan kurikulum
merdeka belajar dapat menajadikan siswa lebih baik lagi dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penerapan kurikulum
merdeka pada seluruh siswa SMK Texar Klari pada pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan, maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan kurikulum
merdeka belajar dapat dikatakan baik pada beberapa aspek pembelajaran seperti aspek
keterampilan gerak, aspek pengetahuan gerak, aspek pemanfaatan dan pengembangan
gerak ataupun dari aspek penguatan profil pancasila. Dari hasil keseluruhan juga terlihat
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK di masa kurikulum merdeka sangat
tinggi, sehingga pelaksaan pembelajaran bisa dilaksanakn dengan baik dan terus
ditingkat lagi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut beberapa saran yang dapat diberikan
guna meningkatkan pelaksaan kurikulum merdeka belajar selanjutnya; Pelaksaanaan
kurikulum belajar masih perlu di perbaiki seperti mengadakan workshop ataupun
pelatihan bagi guru yang dilaksanakan oleh pihak sekolah; Pemerintah terus berupaya
memperbaiki sistem kurikulum merdeka belajar agar sekolah dan siswa mampu
memahami tentang makna dan hasil kurikulum merdeka belajar supaya bisa
meningkatnya mutu pendidikan di Indonesia; Bagi guru sebaiknya terus mencari
informasi dan gagasan yang baru mengenai kurikulum merdeka belajara agar
pembelajaran bisa mampu dilaksanakan secara optimal; Siswa lebih mendalami
kepribadian sendiri dengan terus berupaya belajar serta memahami kurikulum merdeka
belajar dalam konsep pembelajaran di sekolah.
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